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ABSTRAK 
 
 

 Balanced Scorecard mempunyai tujuan dan pengukuran yang 
tidak hanya merupakan penggabungan dari ukuran-ukuran keuangan dan non 
keuangan yang ada, tetapi merupakan sistem manajemen yang di perlukan bila 
pemerintah ingin meningkatkan kinerjanya dalam era otonomi daerah 
berdasarkan misi dan strategi dari suatu pemerintahan. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah sistem pengukuran kinerja yang ada 
pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten 
Sumba Timur dapat digunakan untuk mengukur kinerja. Hasil penelitian ini 
adalah bahwa Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 
Kabupaten Sumba Timur telah mempunyai sistem mengukuran kinerja. 
Berdasarkan penilaian menggunakan Balanced Scorecard dapat di simpulkan: 
a) Perspektif Finansial/Efisiensi Operasional, bahwa terjadi efisiensi pada 
program peningkatan/pengembangan pengelolaan keuangan. b) Perspektif 
Pelanggan, sudah ada fasilitas bagi masyarakat untuk menyampaikan kriktik 
dan saran. c) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan, telah ada program 
pelatihan sumber daya manusia yang ada pada DPPKAD namun, perlu adanya 
peningkatan  dan di lakukan secara berulang-ulang sehingga dapat lebih 
meningkatkan kualitas kerja dan hasil kerja. d) Perspektif Proses dan Produk, 
sudah ada program-program pembangunan yang dilaksanakan melalui program 
peningkatan sarana dan prasarana aparatur dan di sesuaikan dengan 
peruntukannya. Dari semua hal di atas dapat di simpulkan bahwa balanced 
scorecard dapat di gunakan di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah karena empat perspektif dalam balance scorecard dapat di ukur 
pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

 
         Kata Kunci : balance scorecard,penilaian kinerja,sistem menajemen strategis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang masalah 

Pemerintah pada era sekarang ini, baik pemerintah pusat, daerah maupun lokal 

diharapkan untuk menjadi: akuntabel, kompetitif, ramah rakyat, dan berfokus pada 

kinerja. Organisasi pemerintah juga ditantang untuk memenuhi harapan berbagai 

kelompok stakeholders (yaitu penerima layanan, karyawan, lembaga pemberi 

pinjaman/hibah, masyarakat, dan pembayar pajak). Tuntutan ini mengharuskan 

organisasi pemerintah untuk bertindak profesional sebagaimana yang dilakukan oleh 

organisasi swasta. Organisasi pemerintah harus mempunyai sistem manajemen 

strategis. Karena dunia eksternal adalah sangat tidak stabil, maka sistem perencanaan 

harus mengendalikan ketidak-pastian yang ditemui. Organisasi pemerintah, dengan 

demikian, harus berfokus strategi. Strategi ini lebih bersifat hipotesis, suatu proses 

yang dinamis, dan merupakan pekerjaan setiap staf. Organisasi pemerintah harus 

juga merasakan, mengadakan percobaan, belajar, dan menyesuaikan dengan 

perkembangan. Agar organisasi pemerintah dapat berfokus pada strategi yang sudah 

dirumuskan, maka organisasi pemerintah juga harus menterjemahkan strategi ke 

dalam terminologi operasional, menyelaraskan organisasi dengan strategi (dan bukan 

sebaliknya), memotivasi staf sehingga membuat strategi merupakan tugas setiap 

orang, menggerakkan perubahan melalui kepemimpinan eksekutif, dan membuat 

strategi sebagai suatu proses yang berkesinambungan. Dengan ini, sangat memicu 

pemerintahan untuk dapat terus berkembang dan maju dalam bidangnya,terutama 

pelayanan publik dan pemerintah di tuntut untuk lebih berfokus pada masyarakat 
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agar pemerintah dapat mendirikan daerah dalam era otonomi daerah sekarang ini, 

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan demikian, efektifitasnya harus diukur berdasarkan sejauh mana 

kemampuan pemerintah meningkatkan kesejahteraan masyarakat. untuk mencapai 

hal tersebut maka pelayanan publik dan pemerintahan harus melihat kembali strategi 

yang di gunakan selama ini dan melakukan Perubahan-perubahan yang mendorong 

pemerintah untuk mempersiapkan dirinya agar bisa diterima di lingkungan global. 

Keadaan ini memaksa manajemen pemerintahan untuk berupaya menyiapkan, 

menyempurnakan ataupun mencari strategi-strategi baru yang menjadikan 

pemerintah mampu bertahan dan berkembang. Oleh karena itu pemerintah dalam hal 

ini manajemen harus mengkaji ulang prinsip-prinsip yang selama ini digunakan agar 

dapat bertahan dan bertumbuh untuk dapat memberikan jasa yang terbaik bagi 

masyarakat. 

Hal ini dapat di ukur menggunakan kriteria peningkatan pendidikan, pelayanan 

kesehatan, pendapatan ekonomi, keamanan lingkungan, dan lain-lain. Dalam 

akuntansi manajemen dikenal alat analisis yang bertujuan untuk menunjang proses 

manajemen yang disebut dengan Balanced Scorecard yang dikembangkan oleh 

Norton pada tahun 1990. 

Balanced Scorecard merupakan suatu ukuran yang cukup komprehensif dalam 

mewujudkan kinerja, yang mana keberhasilan keuangan yang dicapai perusahaan 

bersifat jangka panjang (Mulyadi dan Johny Setyawan, 1999). Balanced Scorecard 

tidak hanya sekedar alat pengukur kinerja perusahaan tetapi merupakan suatu bentuk 

transformasi strategik secara total kepada seluruh tingkatan dalam organisasi 

pemerintahan.  
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Dengan pengukuran kinerja yang komprehensif tidak hanya merupakan 

ukuran-ukuran keuangan tetapi penggabungan ukuran-ukuran keuangan dan non 

keuangan maka perusahaan dan pemerintahan  dapat menjalankan bisnis dan 

tugasnya dengan lebih baik.  

Penilaian atau pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam perusahaan. Selain digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan, 

pengukuran kinerja juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan sistem 

imbalan dalam perusahaan, misalnya untuk menentukan tingkat gaji karyawan 

maupun reward yang layak. Pihak manajemen juga dapat menggunakan pengukuran 

kinerja perusahaan sebagai alat untuk mengevaluasi pada periode yang lalu. 

Berdasarkan pada uraian diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian mengenai 

“BALANCED SCORECARD SEBAGAI ALTERNATIF UNTUK 

MENGUKUR KINERJA PADA DINAS PENDAPATAN PENGELOLAAN 

KEUANGAN DAN ASET DAERAH (DPPKAD)  KABUPATEN SUMBA 

TIMUR ”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

a. Apakah Balanced Scorecard dapat digunakan sebagai  alternative untuk 

mengukur kinerja? 

b. Apakah kinerja DPPKAD dapat diukur dengan Balanced Scorecard? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui apakah Balanced Scorecard merupakan alternative untuk 

mengukur kinerja suatu organisasi pemerintahan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini akan menambah ketrampilan dalam menganalisa suatu 

masalah dan sekaligus dapat menerapkan teori-teori yang telah diterima 

di bangku kuliah. 

2. Bagi organisasi 

Memberi masukan kepada organisasi pemerintah Dinas pendapatan 

pengelolaan keuangan dan aset daerah (DPPKAD) sehingga dapat 

menerapkan balanced scorecard sebagai alternatif untuk mengukur 

kinerja. 

 

1.5.  Batasan Masalah 

Penelitian ini di terapkan pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Sumba Timur Tahun Anggaran 2009. 

Pengukuran perspektif dilakukan sebagai berikut: 

1. Perspektif finansial / efisiensi operasional diukur melalui Laporan 

Akuntabilitas Instansi Pemerintah, 2009. 

2. Perspektif pelanggan diukur melalui kuesioner tentang perspektif sistem 

kerja dan Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerntah, 2009. 

3. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan diukur melalui kuesioner tentang 

perspektif sistem kerja dan kuesioner tentang kepuasan pegawai. 

4. Perspektif proses dan produk Diukur melalui Laporan Akuntabilitas 

Instansi Pemerntah, 2009. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai balance scorecard sebagai 

alternatif untuk mengukur kinerja pada Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan Dan Aset Daerah (DPPKAD) Kab.Sumba Timur, maka penulis 

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

a. DPPKAD Kabupaten Sumba Timur belum menggunakan balance 

scorecard sebagai alternatf untuk mengukur kinerja.  

b. DPPKAD Kabupaten Sumba Timur sudah memiliki sistem kerja yang 

telah di tetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sumba 

Timur Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan 

Tata Kerja Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah.  

c. Sistem kerja pada DPPKAD ditetapkan  selama setahun, maka pada 

akhir tahun akan dilihat hasil kerja dan hasil kerja tersebut akan menjadi 

tolak ukur keberhasilan  organisasi/DPPKAD serta menjadi evaluasi 

untuk tahun berikutnya dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. 

d. Hasil penilaian berdasarkan balance scorecard dapat di simpulkan : 

1) Perspektif Finansial/Efisiensi Operasional 

Terjadi efisiensi pada program peningkatan/pengembangan 

pengelolaan keuangan. 
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2) Perspektif Pelanggan. 

Sudah ada fasilitas bagi masyarakat untuk menyampaikan kriktik 

dan saran.  

3) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan. 

Telah ada program pelatihan sumber daya manusia yang ada pada 

DPPKAD namun, perlu adanya peningkatan  dan di lakukan secara 

berulang-ulang sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas kerja 

dan hasil kerja. 

4) Perspektif Proses dan Produk. 

Sudah ada program-program pembangunan yang dilaksanakan 

melalui program peningkatan sarana dan prasarana aparatur dan di 

sesuaikan dengan peruntukannya. 

Dari semua hal di atas dapat di simpulkan bahwa balanced 

scorecard dapat di gunakan di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah karena empat perspektif dalam balance scorecard dapat di ukur 

pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 

5.2  Saran 

Setelah penulis mengetahui sistem kerja yang ada pada Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. DPPKAD dalam menjalankan sistem kerja yang telah di tetapkan 

berdasarkan Peratura Daerah Kabupaten Sumba Timur Nomor 12 

Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah, namun juga harus 
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memiliki sistem kerja dalam DPPKAD atau penerapan BSC sehingga 

lebih dapat meningkatkan kinerja para pegawai tanpa harus merubah 

sistem kerja yang telah di tetapkan agar lebih meningkatkan SDM dan 

dapat memberikan kepuasan kepada para pegawai serta DPPKAD dapat 

terus berkembang sebagai organisasi pemerintahan yang memberikan 

jasa dan layanan kepada masyarakat. 

b. Sistem yang berjalan sebaiknya dapat dilaksanakan dengan maksimal 

dan dapat memberikan manfaat yang langsung. 

c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan pertanyaan pada kuesioner 

lebih dikembangkan.khususnya kuesioner kepada pelanggan untuk 

mengukur perspektif pelanggan,dan kuesioner untuk pembelajaran dan 

pertumbuhan lebih dikembangkan tidah hanya mengukur pelatihan. 
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